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Abstrak

Moderasi beragama merupakan konsep yang khas bagi Islam di Indonesia. Salah
satu tokoh yang mencetuskan konsep ini adalah Hasyim Muzadi. Melalui karyanya
kita bisa mengetahui apa saja yang harus dilakukan untuk mewujudkan tatanan
kehidupan berlandaskan moderasi beragama. Melalui Modul Moderasi Beragama,
Kemenerian Agama RI berupaya untuk menerjemahkan konsep yang telah
dicetuskan oleh para tokoh bangsa agar bisa diimplementasikan dalam masyaraat
khususnya dunia pendidikan. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan. Data
primer diambil dari teks pada buku Islam Sejati Islam dari Hati karya Hasyim
Muzadi dan Modul Moderasi Agama Kemnterian Agama RI tahun 2019. Konsep
moderasi beragama KH. Hasyim Muzadi menurut indikator ajaran agama yang tidak
berlebihan meliputi; al-hanifiyyah dan al-samhah (lurus dan toleran) dan anti
ekstremisme. Adapun dalam indikator konteks multikulturalisme dan multiagama
meliputi; Ukhuwwah bayna al-din, Islam sebagai rahmah lil-‘alamin (rahmat bagi
alam semesta), lita’arafu (saling mengenal), dan akulturasi budaya. Adapun
menurut indikator pendidikan agama yang moderat dan terintegrasi dengan nilai-
nilai Pancasila meliputi; cinta tanah air, al-istigamah wa al-musawa (lurus dan
sama), demokrasi. Konsep moderasi beragama Kementerian Agama RI menurut
indikator komitmen kebangsaan meliputi; relasi antara agama dan Negara, serta
Penerimaan terhadap empat pilar kebangsaan. Adapun menurut indikator toleransi
meliputi; sikap moderat dalam beragama dan konsep wasathiyyah. Indikator anti-
kekerasan meliputi; adil dan berimbang, serta anti ideologi ekstrem. Menurut
indikator akomodatif terhadap budaya lokal meliputi; moderasi dalam tradisi dan
praktik keagamaan. Relevansi konsep moderasi beragama KH. Hasyim Muzadi
dengan Kementerian agama RI terletak pada; penguatan pemahaman agama yang
moderat, upaya pencegahan dan penanggulangan radikalisme, dan penguatan
komitmen kebangsaan.

Kata Kunci: Islam Moderat, Komitmen Kebangsaan, Islam Sejati Islam dari Hati.
Abstract

Religious moderation is a unique concept for Islam in Indonesia. One of the figures
who sparked this concept was Hasyim Muzadi. Through his work we can find out
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what must be done to create a life order based on religious moderation. Through the
Religious Moderation Module, the Ministry of Religion of the Republic of Indonesia
seeks to translate the concepts that have been initiated by national leaders so that
they can be implemented in society, especially in education. This research is library
research. The primary data is taken from the text in the book Islam Sejati Islam dari
Hati by Hasyim Muzadi and the Moderasl Beragama Module of the Ministry of
Religion of the Republic of Indonesia in 2019. The concept of religious moderation
KH. Hasyim Muzadi according to indicators of religious teachings that are not
excessive include; al-hanifiyyah and al-samhah (straight and tolerant) and anti-
extremism. As for the indicators in the context of multiculturalism and multi-religion
include; Ukhuwwah bayna al-din, Islam as rahmah lil-‘alamin (a mercy to the
universe), lita'arafu (knowing each other), and cultural acculturation. As for the
indicators of religious education which are moderate and integrated with Pancasila
values include; love for the motherland, al-istigamah wa al-musawa (straight and
equal), democracy. The concept of religious moderation of the Ministry of Religion of
the Republic of Indonesia according to indicators of national commitment includes;
the relationship between religion and the State, as well as acceptance of the four
pillars of nationality. As for the indicators of tolerance include; moderate attitude in
religion and the concept of wasathiyyah. Non-violence indicators include; fair and
balanced, and anti-extremist ideology. According to accommodative indicators of
local culture include; moderation in religious traditions and practices. The relevance
of the concept of religious moderation KH. Hasyim Muzadi with the Indonesian
Ministry of Religion located at; strengthening moderate religious understanding,
efforts to prevent and overcome radicalism, and strengthen national commitment.
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A. Pendahuluan

Pemahaman tentang moderasi beragama harus dipahami secara kontekstual
bukan secara tekstual, artinya bahwa moderasi dalam beragama di Indonesia
bukan Indonesia yang dimoderatkan, tetapi cara pemahaman dalam beragama
yang harus moderat karena Indonesia memiliki banyaknya kultur, budaya dan
adat-istiadat (Muzadi, 2019, p. 18).

Moderasi Islam ini dapat menjawab berbagai persoalan agama dan
peradaban global. Tidak kalah pentingnya umat Islam moderat dapat merespon
dengan lantang dan melalui cara-cara damai melawan kelompok radikal, ekstrimis
dan puritan yang melakukan segala sesuatu dengan kekerasan (Fadl, 2005).
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Islam dan umat Islam saat ini menghadapi sedikitnya dua tantangan;
Pertama, sebagian Muslim cenderung ekstrim dan ketat dalam memahami teks
agama dan mencoba memaksakan metode ini pada masyarakat Islam, dalam
beberapa kasus bahkan dengan kekerasan; Kedua, kecenderungan lain yang juga
ekstrim, lunak dalam beragama dan perilaku dan pemikiran negatif yang berasal
dari budaya dan peradaban lain. Dalam upaya ini mereka mengutip teks-teks
agama (Al-Quran dan Hadits) dan karya-karya ahli klasik (turats) sebagai dasar
dan kerangka pemikiran, tetapi memahaminya secara tekstual dan dari konteks
sejarah. Karena itu mereka tak diragukan lagi seperti generasi yang terlambat
lahir, karena mereka hidup di tengah masyarakat modern memikirkan generasi
sebelumnya (Hanafi, 2013).

Dalam buku Islam Sejati Islam dari Hati karya KH. Hasyim Muzadi adalah
Tauhid yang dibawa Islam, dibawa Rasulullah Saw, ada rumusannya. Yaitu al-
hanifiyyah al-samhah (lurus yang toleran), inilah kunci tauhid. Hanif berarti lurus.
Jadi kalau namanya Muhammad Hanif harus lurus sikapnya, jangan belok-belok.
Hanif ini dibarengi dengan al-samhah, bahasa sekarang toleransi. Al-hanifiyyah dan
al-samhah jadi satu, maka orang harus lurus berislam sekaligus yakin bahwa Allah
tidak menyediakan Islam di dunia ini untuk umat Islam saja, tetapi juga orang di
luar Islam. Karena di dalam Al-Quran, misalnya, disebutkan perihal orang Nasrani
(Kristen). Kalau mereka disebut, berarti mereka ada. Al-Quran juga menyebut
Yahudi, artinya mereka juga ada. Al-Quran juga menyebut orang zalim, orang
bertakwa, orang fasik (Muzadi, 2019, p. 5).

Konsep moderasi beragama KH. Hasyim Muzadi tersebut sangat sesuai
dengan konsep moderasi beragama Kementerian Agama RI. Adapun konsep
moderasi beragama Kementerian Agama RI adalah adil dan berimbang dalam
memandang, menyikapi, dan mempraktikkan semua konsep moderasi beragama
yang di tuangkan dalam modul moderasi beragama tahun 2019. Dalam Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI), kata “adil” diartikan: 1) tidak berat sebelah/tidak
memihak; 2) berpihak kepada kebenaran; dan 3) sepatutnya tidak sewenang-
wenang. Sementara dalam bahasa Arab, kata moderasi biasa diistilahkan dengan
“wasath” atau “wasathiyyah”, orangnya disebut “wasith”. Kata “wasit” sendiri sudah
diserap ke dalam bahasa Indonesia yang merujuk pada seseorang yang memimpin
sebuah pertandingan, dapat dimaknai dalam pengertian ini, yakni seseorang yang
tidak berat sebelah, melainkan lebih berpihak pada kebenaran. Prinsip yang kedua,
keseimbangan, adalah istilah untuk menggambarkan cara pandang, sikap, dan
komitmen untuk selalu berpihak pada keadilan, kemanusiaan, dan persamaan.
Kecenderungan untuk bersikap seimbang bukan berarti tidak punya pendapat.
Mereka yang punya sikap seimbang berarti tegas, tetapi tidak keras karena selalu
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berpihak kepada keadilan, hanya saja keberpihakannya itu tidak sampai
merampas hak orang lain sehingga merugikan. Keseimbangan dapat dianggap
sebagai satu bentuk cara pandang untuk mengerjakan sesuatu secukupnya, tidak
berlebihan dan juga tidak kurang, tidak konservatif dan juga tidak liberal (Agama,
2019, p. 19).

Relevansi konsep moderasi beragama KH. Hasyim Muzadi dengan
Pendidikan Agama Islam telah dikaji oleh beberapa peneliti sebelumnya antara
lain; 1) Andi Syuhada (2022) yang berjudul “Moderasi Beragama Perspektif KH.
Hasyim Muzadi dan Relevansinya dalam Pendidikan Agama Islam” Universitas Islam
Negeri Raden Intan, Lampung. Dalam penelitiannya, Andi menunjukkan bahwa
konsep moderasi beragama KH. Hasyim Muzadi masih relevan hingga saat ini.
Dilihat dari pemikiran beliau yang sesuai dengan konsep yang masih
diimplementasikan, yaitu Islam yang rohmatanlil ‘alamin dan menjadikan Islam
sebagai landasan bergaul dengan orang lain dengan menghargai perbedaan (Andj,
2022). 2) Aulia Badlullah (2022) yang berjudul “Analisis Hermeneutika Gadamer
terhadap Konsep Islam Moderat KH. Hasyim Muzadi” Universitas Islam Negeri
Sunan Ampel, Surabaya. Penelitian tersebut tersebut lebih memfokuskan pada titik
permasalahan mengenai konsep Islam moderat yang digagas oleh KH. Hasyim
Muzadi. KH. Hasyim Muzadi berpijak pada Islam rahmatan lil ‘alamin sebagai
landasan utama sekaligus teologis dalam mencetuskan konsep Islam moderat
tersebut.

Batasan-batasan ruang lingkup permasalahan yang menjadi fokus dari
penelitian ini. Pertama, memahami konsep moderasi beragama KH. Hasyim Muzadi
dan Kementerian Agama RI sebagai upaya penangkalan paham radikalisme. Kedua,
menganalisis relevansi konsep moderasi beragama KH. Hasyim Muzadi dengan
konsep moderasi beragama Kementerian Agama RI. Kemudian peneliti
memberikan batasan yang akan dibahas secara mendalam sehingga dapat
diketahui poin-poin serta persamaan dan perbedaan antara keduanya.

B. Metode Penelitian

Penelitian kepustakaan merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan
dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta
mengolah bahan penelitian. Tegasnya, penelitian kepustakaan membatasai
kegiatannya hanya pada bahan koleksi perpustakaan saja tanpa memerlukan riset
lapangan (Zed, 2004:3). Oleh karenanya sumber data dalam penelitian ini adalah
buku-buku yang berkaitan dengan konsep moderasi beragama KH. Hasyim Muzadi
dan Kementerian Agama RI sesuai dengan jenis penelitiannya, metode penelitian
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di sini meliputi sumber data, pengumpulan data, dan metode analisis data, yaitu
menjadikan bahan pustaka sebagai sumber data utama (Muhajir, 2000, p. 59).

Proses analisis data yang digunakan mengikuti Borgdan dan Biklen yaitu
merupakan cara berpikir untuk mencari pola berkaitan dengan pengujian secara
sistematis terhadap sesuatu untuk menentukan bagian, hubungan antarbagian dan
hubungannya dengan keseluruhan, menyusun dalam satuan yang
dikategorisasikan kemudian dilakukan coding (pengodean) berdasarkan kategori-
kategori yang telah ditetapkan dan pemeriksaan keabsahan data (Hamzah, 2020, p.
60). Peneliti menggunakan pengecekan keabsahan data external audit karena
peneliti melakukan pengecekan ulang dengan menggali informasi dari berbagai
referensi berupa jurnal penelitian terdahulu terkait konsep moderasi beragama
dan relevansinya terhadap modul Moderasi Beragama Kementerian Agama RI.

C. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini mengacu pada konsep moderasi beragama yang telah
dilakukan oleh KH. Hasyim Muzadi dengan tiga (3) indikator; ajaran agama yang
tidak berlebihan, konteks multikulturalisme dan multiagama, pendidikan agama
yang moderat dan terintegrasi dengan nilai-nilai pancasila serta yang telah digagas
oleh Kementerian Agama RI empat (4) indikator; komitmen kebangsaan, toleransi,
anti-kekerasan, dan akomodatif terhadap kebudayaan lokal.
1. Konsep Moderasi Beragama KH. Hasyim Muzadi
Berdasarkan definisi operasional, konsep moderasi beragama perspektif KH.
Hasyim Muzadi meliputi temuan-temuan dibawah ini:
a. Ajaran agama yang tidak berlebihan
Teks 1
“Tauhid yang dibawa Islam, dibawa Rasulullah Saw ada rumusannya. Yaitu
al-hanifiyyah dan al-samhah (lurus dan toleran), inilah kunci tauhid.
Hanif berarti lurus. Hanif ini dibarengi dengan al-samhah, bahasa sekarang
toleransi. Al-hanifiyyah dan al-samhah jadi satu, maka orang harus
lurus berislam sekaligus yakin bahwa Allah tidak menyediakan Islam
di dunia ini untuk umat Islam saja, tetapi juga orang di luar Islam”
(Muzadi, 2019:21).
Teks 2
“Pada tahun 2 H Rasulullah SAW membuat sebuah aturan Negeri Madinah;
namanya cukup menarik, bukan “Negara Islam”, melainkan “Piagam
Madinah”. Artinya, konsensus penduduk Madinah. Jadi, lebih
mengedepankan demokrasi bottom up (akar rumput) daripada
penindasan, sekalipun itu oleh ideologi. Memang ketika itu hampir
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semua orang Madinah beragama Islam, tetapi tetap masih ada yang
Kristen, Yahudi, dan beragama lokal; kalau di kita mungkin kejawen,
dan sebagainya.” (Muzadi, 2019:47).

b. Konteks multikulturalisme dan multiagama
Teks 1
“Kalau karangan sendiri bersifat metodologis untuk pengembangan agama,
itu justru diperintahkan dan masing-masing kita diakui oleh Islam bahwa
kita mempunyai perbedaan-perbedaan. Namun, perbedaan itu harus
ditaarufkan, diperkenalkan, sehingga jadilah mereka saling
mengenal. Allah berfirman, Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal” (Muzadi, 2019:106).
Teks 2
“ladi, budaya itu menyangkut masalah alat, adat istiadat, dan
pemikiran. Selama dia sama dengan Islam, silahkan saja.” (Muzadi,
2019:124).
Teks 3
“Tempat untuk adat sudah ada, tetapi seberapa besar ruangnya perlu
diperjelas lagi. Negara ini tidak boleh dirusak dengan menjadi negara
agama, karena di Indonesia ada banyak agama. Jadi, cukup dengan
menerapkan hikmah al-tasyri’ (hikmah syariat) atau ma’na tasyri’
(makna syariat)” (Muzadi, 2019:130).
Teks 4
“Yakni, dia yang ketika tauhid dan ibadahnya tidak tembus kepada
insaniyyah, humanity, kemanusiaan. Islam itu tidak hanya untuk rahmah
lil-muslimin, tetapi juga rahmah lil-‘alamin” (Muzadi, 2019:184).

c. Pendidikan agama yang moderat dan terintegrasi dengan nilai-nilai
Pancasila
Teks 1
“Agama dan Negara itu saudara kembar, tidak boleh dipisahkan. Agama itu
juga pokok, karena ia peri kehidupan kita di dunia dan di akhirat. Karena
itu, agama harus dilindungi dan dijaga oleh kekuasaan. Maka dari itu
tidak boleh membawa agama menabrak negara, atau menggunakan
negara untuk melemahkan agama syariat Nabi Muhammad SAW”
(Muzadi, 2019:115).
Teks 2
“Adil itu bermakna al-istigamah wa al-musawa (lurus dan sama).
Istigamah itu artinya tidak angina-anginan, lurus. Adapun al-musawa
adalah persamaan hak untuk orang yang dijatuhi putusan oleh hakim.
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a.

Karena itu dalam Islam, keadilan benar-benar harus diperlakukan
sama rata dan sama rasa” (Muzadi, 2019:188).

Teks 3

“Oleh karenanya jangan mengentengkan keadilan sosial, al-‘adalah
bainan-nas (keadilan di antara manusia). Dia sebenarnya adalah buah
dari agama untuk manusia.” (Muzadi, 2019:196).

Berdasarkan beberapa temuan diatas, moderasi beragama perspektif KH.
Hasyim Muzadi meliputi beberapa konsep sebagai berikut:

Ajaran Agama Yang Tidak Berlebihan

Konsep moderasi beragama perspektif KH. Hasyim Muzadi aspek ajaran
agama yang tidak berlebihan sebagai berikut:

1)

2)

al-hanifiyyah dan al-samhah (lurus dan toleran), maka orang harus
lurus berislam sekaligus yakin bahwa Allah tidak menyediakan Islam
di dunia ini untuk umat Islam saja, tetapi juga orang di luar Islam.
Berhubungan dengan konsep moderasi beragama tersebut, juga
disebutkan oleh Qardhawi (2020:20) Islam adalah jalan tengah
dalam segala hal, baik dalam hal konsep, akidah, ibadah, perilaku,
hubungan dengan sesama manusia maupun dalam perundang-
undangan. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa konsep
moderasi beragama Al-Hanifiyah dan Al-Samhah (lurus dan toleran)
merupakan salah satu ciri khas Islam. Ia merupakan salah satu
diantara tonggak-tonggak utamanya yang menjadi saksi di dunia dan
akhirat atas setiap kecenderungan manusia ke kanan atau ke Kiri,
dari garis tengah yang lurus.

Anti ekstremisme, yang mana beliau mengutip konsep anti
ekstremisme pada Piagam Madinah yang mengedepankan demokrasi
bottom up (akar rumput) dari pada penindasan dan siapa pun diberi
ruang untuk mengembangkan agama Rasulullah SAW, Tanpa harus
mematikan orang beragama lain. Kekuatan Islam itu terletak pada
kelembutannya, bukan pada kekerasannya.

Hal ini relevan dengan konsep moderasi beragama perspektif Alwi
Shihab yang terdapat pada buku “Islam Inklusif, Menuju Sikap
Terbuka dalam Beragama” adalah menjauhi ekstrimisme.
Ekstrimisme (ghulluw) secara empatik membahayakan atau bahkan
bertentangan dengan Islam.Teks-teks Islam secara jelas mengimbau
kaum Muslim untuk mengambil jalan pertengahan dan menolak
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ekstrimisme, kekakuan, dan kebekuan dalam beragama (M. Q.
Shihab, 1996, p. 256).

b. Konteks Multikulturalisme dan Multiagama
Konsep moderasi beragama perspektif KH. Hasyim Muzadi aspek konteks
multikulturalisme dan multiagama yang peneliti temukan sebagai berikut:

1)

2)

3)

Ukhuwwah bayna al-din adalah persaudaraan diantara agama, jadi
dapat disimpulkan bahwa wuntuk wurusan dunia yang tidak
menyangkut tata nilai, barang, pembangunan fisik, atau
semacamnya, dilakukan dengan gotong royong.

Hal ini semakna dengan yang dinyatakan M. Quraish Shihab (1996)
bahwa ukhuwwah diartikan sebagai “setiap persamaan dan
keserasian dengan pihak lain, baik persamaan keturunan dari ibu,
bapak atau keduanya, maupun keturunan dari persusuan”. Secara
majazi kata ukhuwwah (persaudaraan) mencakup persamaan salah
satu unsur seperti suku, agama, profesi, dan perasaan (M. Q. Shihab,
1996, p. 286).

Islam sebagai rahmah lil-‘alamin (rahmat bagi alam semesta) artinya,
[slam menjadi payung yang memproteksi (melindungi) untuk semua;
baik kiri maupun kanan, asalkan benar. Oleh karenanya Islam itu
tidak hanya untuk rahmah lil-muslimin, tetapi juga rahmah lil-
‘alamin.

Konsep tersebut sangat relevan dengan gagasan Nur Cholis Madjid
yaitu Islam sebagai rahmatan lil alamin ini secara normatif dapat
dipahami dari ajaran Islam yang berkaitan dengan akidah, ibadah
dan akhlak. Akidah atau keimanan yang dimiliki manusia harus
melahirkan tata rabbaniy (sebuah kehidupan yang sesuai dengan
aturan Tuhan), tujuan hidup yang mulia, taqwa, tawakkal, ikhlas,
ibadah. Aspek akidah ini, harus menumbuhkan sikap emansipasi,
mengangkat harkat dan martabat manusia, penyadaran masyarakat
yang adil, terbuka, demokratis, harmoni dalam pluralisme (Madjid,
1992, p. 38).

Lita’arafu (saling mengenal) adalah perbedaan yang harus
ditaarufkan, diperkenalkan, sehingga jadilah mereka saling
mengenal. Allah berfirman, Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa
dan bersuku-suku agar kamu saling mengenal.

Hal semakna juga disampaikan oleh Dudung Abdul Rohman
bukankah diciptakannya manusia berbangsa-bangsa dan bersuku-
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4)

suku itu untuk saling mengenal (lita’arafu) artinya, untuk saling
melengkapi dan bersama-sama mewujudkan kehidupan yang aman,
damai, dan harmonis. Berdasarkan pengertian di atas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa saling mengenal (lita’arafu) adalah sebuah
alternative yang harus diimplementasikan oleh seluruh umat
beragama untuk mewujudkan kehidupan yang aman, damai dan
harmonis.

Akulturasi budaya, sebagaimana yang telah ditegaskan oleh KH.
Hasyim Muzadi bahwa para pembawa Islam masuk ke Indonesia
menggunakan budaya bukan pada kekerasan atau kekuasaan.
Budaya itu menyangkut masalah alat, adat istiadat, dan pemikiran,
selama budaya itu sama dengan Islam sangat dipersilahkan.

Hal senada disampaikan Setyaningsih (2020) menjelaskan bahwa
akulturasi budaya merupakan perpaduan antara komponen-
komponen kebudayaan yang berbeda dan bersatu dalam usaha
membentuk kebudayaan baru tanpa menghilangkan kepribadian
yang asli. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa akulturasi
budaya merupakan formula terbaik dalam berdakwah karena,
dengan akulturasi budaya tidak akan menghilangkan identitas
budaya yang asli (Setyaningsih, 2020).

c. Pendidikan Agama Yang Moderat Dan Terintegrasi Dengan Nilai-Nilai

Pancasila

Konsep moderasi beragama perspektif KH. Hasyim Muzadi dalam aspek
pendidikan agama yang moderat dan terintegrasi dengan nilai-nilai
Pancasila sebagai berikut:

1)

Cinta tanah air (nasionalisme) dan menerima Pancasila dan NKRI
sebagai ideologi setiap warga Indonesia. KH. Hasyim Muzadi juga
mengutip konsep pendidikan agama yang moderat dan terintegrasi
dengan nilai-nilai pancasila dari Piagam Madinah, yaitu kalau
Madinah diserang maka seluruh agama dan potensi Negara harus
bersama-sama melawan serangan itu. Inilah nasionalisme Islam.
[stilahnya Bung Karno adalah, “sammen fun ley fan allen nasionalen
akhten” (satukan kekuatan Negara itu untuk menghadapi orang dari
luar).

Hal tersebut, selaras dengan gagasan Armaidy Armawi (2019)
bahwa secara umum nasionalisme dapat juga dikatakan sebagai
suatu bentuk perilaku yang mengungkapkan dan menyatakan sikap
patriotisme yang diwujudkan dalam bentuk cinta tanah air.
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2)

3)

Nasionalisme merupakan sikap moral dan politik yang mengandung
semangat menggugah perasaan emosional atas kesediaan untuk
membela kepentingan bangsa (Armawi, 2020, p. 1).

Al-istigamah wa al-musawa (lurus dan sama) artinya, keadilann
sosial yang dalam bahasa arabnya adalah al-‘adalah bainan-nas
(keadilan diantara manusia). Keadilan merupakan buah dari agama
untuk manusia. Oleh karena itu, dalam islam keadilan benar-benar
harus diperlakukan sama rata dan sama rasa.

Hal senada disampaikan M. Quraisy Shihab artinya lurus dan sama.
Dengan kata lain, orang yang adil berjalan lurus dan sikapnya selalu
menggunakan ukuran yang sama. Dan sebagian pakar mendefiniskan
dengan penempatan sesuatu pada tempat yang semestinya. Ada yang
mengatakan bahwa adil adalah memberikan kepada pemilik hak-
haknya melalui jalan yang terdekat (Q. Shihab, 2002).

Demokrasi yang telah ditegaskan oleh KH. Hasyim Muzadi, bahwa di
Negara Pancasila dan NKRI tidak ada halangan apa pun untuk
menjalankan dan menegakkan syariat untuk masing-masing
kelompok yang berkepentingan pada bidangnya.

Semakna dengan pengertian diatas, menurut Dedi Mulyadi (2014)
Indonesia adalah Negara majemuk yang di dalamnya terdapat
keragaman dalam hal agama dan suku, seluruh perbedaan tersebut
disatukan oleh asas pancasila sebagai ideologi pemersatu. Meski
kenyataannya Islam menjadi agama mayotitas, namun sistem aturan
dan landasan hidup di Indonesia bukanlah Islam, melainkan
pancasila yang berbasis pada sistem demokrasi dan hokum (Mulyadi,
2014).

2. Konsep Moderasi Beragama Kementerian Agama RI

Adapun temuan konsep moderasi beragama yang dikeluarkan oleh

Kementerian Agama tertuang dalam Modul Moderasi Beragama tahun 2019 adalah
sebagai berikut:

Komitmen Kebangsaan

Teks 1

“Komitmen kebangsaan ini penting untuk dijadikan sebagai indikator
moderasi beragama karena, mengamalkan ajaran agama adalah sama
dengan menjalankan kewajiban sebagai warga negara, sebagaimana
menunaikan kewajiban sebagai warga negara adalah wujud

a.

pengamalan ajaran agama” (Kemenag RI, 2019:43).
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Teks 2
“Dalam konteks berbangsa dan bernegara, visi moderasi beragama juga
niscaya sangat diperlukan karena, sebagaimana telah dikemukakan, salah
satu indikator moderasi beragama adalah adanya komitmen kebangsaan,
tidak secara ekstrem memaksakan satu agama menjadi ideologi
negara, tapi pada saat yang sama juga tidak mencerabut ruh dan
nilai-nilai spiritual agama dari keseluruhan ideologi negara” (Agama,
2019).

b. Toleransi
Teks 1
“Secara umum, moderat berarti mengedepankan keseimbangan dalam
hal keyakinan, moral, dan watak, baik ketika memperlakukan orang
lain sebagai individu, maupun ketika berhadapan dengan institusi
Negara” (Agama, 2019).
Teks 2
“Moderasi beragama harus dipahami sebagai sikap beragama yang
seimbang antara pengamalan agama sendiri (ekslusif) dan
penghormatan kepada praktik beragama orang lain yang berbeda
keyakinan (inklusif)” (Agama, 2019).

c. Anti-Kekerasan
Teks 1
“Pilihan pada moderasi dengan menolak ekstremisme dan liberalisme dalam
beragama adalah kunci keseimbangan, demi terpeliharanya peradaban
dan terciptanya perdamaian” (Agama, 2019).
Teks 2
“Salah satu prinsip dasar dalam moderasi beragama adalah selalu
menjaga keseimbangan di antara dua hal, misalnya keseimbangan
antara akal dan wahyu, antara jasmani dan rohani, antara hak dan
kewajiban, antara kepentingan individual dan kemaslahatan komunal,
antara keharusan dan kesukarelaan, antara teks agama dan ijtihad tokoh
agama, antara gagasan ideal dan kenyataan, serta keseimbangan antara
masa lalu dan masa depan.” (Agama, 2019).

d. Akomodatif Terhadap Kebudayaan Lokal
Teks 1
“Pilar ketiga adalah moderasi dalam tradisi dan praktik keagamaan, yakni
penguatan relasi antara agama dengan tradisi dan kebudayaan
masyarakat setempat” (Agama, 2019).
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Teks 2

“Sedangkan praktik dan perilaku beragama yang akomodatif terhadap
budaya lokal dapat digunakan untuk melihat sejauh mana kesediaan
untuk menerima praktik amaliah keagamaan yang mengakomodasi
kebudayaan lokal dan tradisi” (Agama, 2019).

Berdasarkan beberapa temuan diatas, moderasi beragama perspektif
Kementerian Agama RI meliputi beberapa konsep sebagai berikut:
a. Komitmen Kebangsaan
Konsep moderasi beragama perspektif Kementerian Agama RI dalam
indikator komitmen kebangsaan sebagai berikut:

1)

2)

Mengamalkan ajaran agama adalah sama dengan menjalankan
kewajiban sebagai warga negara, sebagaimana menunaikan kewajiban
sebagai warga negara adalah wujud pengamalan ajaran agama.

Hal di atas relevan dengan pernyataan Hartaka dan Sudyana (2018)
sesungguhnya umat beragama yang baik dan mantap mengamalkan
ajaran agamanya, maka sesungguhnya juga menjadi warga negara
yang patuh dan taat untuk mengabdi dan berbakti kepada masyarakat,
bangsa dan negara (Hartaka & Suadnyana, 2020, p. 84).

Penerimaan terhadap prinsip-prinsip berbangsa yang tertuang dalam
Konstitusi UUD 1945 dan regulasi di bawahnya. Empat Pilar
Kebangsaan (Pancasila, Bhineka Tunggal Ika, NKRI, dan UUD 1945)
yang telah menjadi ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat
Republik Indonesia (MPR RI).

Hal senada juga dikemukakan oleh Chumaeson, Dkk (2020:12) bahwa
Empat Pilar Kehidupan Berbangsa dan Bernegara yaitu Pancasila,
Undang-Undang Dasar 1945, Negara Kesatuan Republik Indonesia
(NKRI dan Bhineka Tunggal lka, adalah kumpulan nilai-nilai luhur
yang harus dipahami oleh seluruh masyarakat dan menjadi panduan
dalam kehidupan  ketatanegaraan untuk mewujudkan bangsa dan
Negara yang adil, makmur, sejahtera, dan bermartabat. Melalui nilai-
nilai Empat Pilar, maka diharapkan dapat mengukuhkan jiwa
kebangsaan, nasionalisme, dan patriotisme generasi penerus bangsa
untuk semakin mencintai dan berkehendak untuk membangun negeri
(Chumaeson et al., 2020, p. 12).

b. Toleransi

Konsep moderasi beragama perspektif Kementerian Agama RI aspek

toleransi yang peneliti temukan sebagai berikut:
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1

2)

Sikap untuk memberi ruang dan tidak mengganggu hak orang lain
untuk  berkeyakinan, @ mengekspresikan keyakinannya, dan
menyampaikan pendapat, meskipun hal tersebut berbeda dengan apa
yang kita yakini.

Hal tersebut sesuai dengan pernyataan (Rahman & Noor, 2020)
bahwa moderasi beragama menjadi suatu cara pandang, sikap, dan
perilaku yang mengambil posisi di tengah-tengah, bertindak adil, dan
tidak ekstrem dalam beragama. Moderasi beragama dipahami sebagai
sikap beragama yang seimbang antara pengamalan agama itu sendiri
dan penghormatan terhadap praktik beragama orang lain yang
berbeda keyakinan. Dari pengertian di atas dapat ditarik kesimpulan
bahwa sikap moderat dalam beragama harus dimiliki setiap umat
beragama. Karena sikap tersebut mencerminkan perilaku yang
mengedepankan posisi di tengah-tengah, bertindak adil, dan tidak
ekstrem dalam beragama.

Konsep wasathiyah juga dipahami dengan merefleksikan prinsip
moderat (tawassuth), toleran (tasamuh), seimbang (tawazun), dan adil
(i’tidal).

Pengertian di atas sangat relevan dengan penyampaian Yenuri bahwa
Islam wasathiyah memiliki empat prinsip khusus yakni tawasuth
(tenga-tengah), tawazun (seimbang), tasamuh (toleransi) dan i'tidal
(adil). Empat prinsip khusus ini dijadikan  sebagai kekuatan untuk
menumbuhkan dan mengembangkan sikap yang benar-benar
moderat, yang jauh dari liberalisme maupun sukelerisme khususnya
radikalisme. Karena konsep Islam moderat menjadi jalan paling
alternatif untuk menutup celah gerakan ekstrem, fanatik dan juga
intoleran (Yenuri et al, 2021). Artinya, konsep wasathiyyah terdiri
dari empat prinsip khusus dan kemudian dijadikan sebagai kekuatan
untuk menumbuhkan sikap moderat serta menjauhkan dari sikap
radikalisme.

c. Anti Kekerasan
Konsep moderasi beragama perspektif Kementerian Agama RI aspek anti
kekerasan sebagai berikut:

1

adil dan berimbang adalah salah satu prinsip dasar dalam mencegah
radikalisme dan akan lebih mudah terbentuk jika seseorang memiliki
tiga karakter utama dalam dirinya: kebijaksanaan (wisdom), ketulusan
(purity), dan keberanian (courage).
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2) Kementerian Agama RI juga menjelaskan bahwa kekerasan itu terjadi
karena suatu ideologi (ide atau gagasan) dan paham yang ingin
melakukan perubahan pada sistem sosial dan politik dengan
menggunakan cara-cara kekerasan/ekstrem atas nama agama, baik
kekerasan verbal, fisik dan pikiran.

d. Akomodatif Terhadap Budaya Lokal

Konsep moderasi beragama perspektif Kementerian Agama RI aspek
akomodatif terhadap budaya lokal yang peneliti temukan sebagai berikut:
Praktik dan perilaku beragama yang akomodatif terhadap budaya lokal
dapat digunakan untuk melihat sejauh mana kesediaan untuk menerima
praktik amaliah keagamaan yang mengakomodasi kebudayaan lokal dan
tradisi. Orang-orang yang moderat memiliki kecenderungan lebih ramah
dalam penerimaan tradisi dan budaya lokal dalam perilaku
keagamaannya, sejauh tidak bertentangan dengan pokok ajaran agama.

Sikap akomodatif terhadap kebudayaan lokal dapat mengantarkan sikap

keberagamaan yang inklusif dan toleran serta menjadikan suasana

kehidupan keagamaan yang damai, dinamis dan semarak. Agama tidak
datang untuk memberanguskan varian lokal yang menghampirinya.

Sebaliknya agama mesti hadir untuk kemudian masuk dan berdifusi

hingga memberikan pengaruh pada wajah kebudayaan sebuah komunitas

tanpa menghilangkan identitas kebudayaannya. Dengan demikian agama
dan kebudayaan lokal, berjalin-kelindan dan saling mengisi satu sama lain
yang terwujud dalam sikap kearifan agama yang berbudaya dan budaya

yang berlandaskan agama (Arafah, 2020).

3. Relevansi Konsep Moderasi Beragama KH. Hasyim Muzadi dengan Modul

Moderasi Beragama Kementerian Agama RI

Berdasarkan temuan dalam kedua data primer, maka ditemukan relevansi
konsep moderasi beragama perspektif KH. Hasyim Muzadi dengan Kementerian
Agama RI. Berikut ini adalah relevansi konsep moderasi beragama diantara
keduanya:

a. Penguatan pemahaman agama yang moderat: konsep moderasi beragama
perspektif KH. Hasyim Muzadi terkait penguatan pemahaman agama yang
moderat terdapat pada indikator ajaran agama yang tidak berlebihan dalam
teks 1: Tauhid yang dibawa Islam, dibawa Rasulullah Saw ada rumusannya.
Yaitu al-hanifiyyah dan al-samhah (lurus dan toleran), inilah kunci tauhid.
Hanif berarti lurus. Hanif ini dibarengi dengan al-samhah, bahasa sekarang
toleransi. Al-hanifiyyah dan al-samhah jadi satu, maka orang harus lurus
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berislam sekaligus yakin bahwa Allah tidak menyediakan Islam di dunia ini
untuk umat Islam saja, tetapi juga orang di luar Islam (Muzadi, 2019:21).
Dan konsep moderasi beragama perspektif Kementerian Agama RI
tercantum dalam indikator toleransi pada teks: Toleransi merupakan sikap
untuk memberi ruang dan. tidak mengganggu hak orang lain untuk
berkeyakinan, mengekspresikan keyakinannya, dan menyampaikan pen-
dapat, meskipun hal tersebut berbeda dengan apa yang kita yakini. Dengan
demikian, toleransi mengacu pada sikap terbuka, lapang dada, sukarela, dan
lembut dalam menerima perbedaan (Agama, 2019).

b. Upaya pencegahan dan penanggulangan radikalisme: konsep moderasi
beragama perspektif KH. Hasyim Muzadi aspek upaya pencegahan dan
penanggulangan radikalisme tertuang dalam indikator ajaran agama yang
tidak berlebihan pada teks: Hal yang menarik adalah Piagam Madinah itu
tidak disebut sebagai daulah islamiyyah (Negara Islam), tetapi disebut
konsensus Negeri Madinah yang memungkinkan siapa pun diberi ruang
untuk mengembangkan agama Rasulullah SAW. Tanpa harus mematikan
orang beragama lain (Muzadi, 2019:47). Dan konsep moderasi beragama
Kementerian Agama RI hal tersebut terdapat pada indikator anti-kekerasan
dalam teks: Pilar kedua adalah moderasi dalam bentuk gerakan. Dalam hal
ini, gerakan penyebaran agama, yang bertujuan untuk mengajak pada
kebaikan dan menjauhkan diri dari kemungkaran, harus didasarkan pada
ajakan yang dilandasi dengan prinsip melakukan perbaikan, dan dengan
cara yang baik pula, bukan sebaliknya, mencegah kemungkaran dengan
cara melakukan kemungkaran baru berupa kekerasan (Agama, 2019).

c. Penguatan komitmen kebangsaan: konsep moderasi beragama perspektif
KH. Hasyim Muzadi terkait penguatan komitmen kebangsaan terdapat pada
indikator pendidikan agama yang moderat dan terintegrasi dengan nilai-
nilai pancasila dalam teks: Selanjutnya, ada lagi yang istimewa dari Piagam
Madinah, yaitu kalau Madinah diserang maka seluruh agama dan potensi
Negara harus bersama-sama melawan serangan itu. Inilah nasionalisme
[slam. Istilahnya Bung Karno dulu waktu saya masih sekolah, “sammen fun
ley fan allen nasionalen akhten” (satukan kekuatan Negara itu untuk
menghadapi orang dari luar) (Muzadi, 2019:52). Dan konsep moderasi
beragama perspektif Kementerian Agama RI tercantum dalam indikator
komitmen kebangsaan pada teks: Komitmen kebangsaan merupakan
indikator yang sangat penting untuk melihat sejauh mana cara pandang,
sikap, dan praktik beragama seseorang berdampak pada kesetiaan
terhadap konsensus dasar kebangsaan, terutama terkait dengan
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penerimaan Pancasila sebagai ideologi negara, sikapnya terhadap
tantangan ideologi yang berlawanan dengan Pancasila, serta nasionalisme
(Agama, 2019).

Berdasarkan analisis diatas terdapat adanya keselarasan antara konsep
moderasi beragama KH. Hasyim Muzadi dan modul moderasi beragama
Kementerian Agama RI, dapat tercipta sinergi dalam upaya membangun
masyarakat yang beragama dengan sikap moderat, toleran, dan saling
menghormati. Konsep dan panduan yang diberikan oleh KH. Hasyim Muzadi dapat
menjadi acuan penting dalam pengembangan modul moderasi beragama yang
efektif dan relevan dengan kondisi sosial dan keagamaan Indonesia saat ini.

D. Simpulan

Konsep moderasi beragama KH. Hasyim Muzadi menurut indikator ajaran
agama yang tidak berlebihan meliputi; al-hanifiyyah dan al-samhah (lurus dan
toleran) dan anti ekstremisme. Adapun dalam indikator konteks multikulturalisme
dan multiagama meliputi; Ukhuwwah bayna al-din, Islam sebagai rahmah lil-
‘alamin (rahmat bagi alam semesta), lita’arafu (saling mengenal), dan akulturasi
budaya. Adapun menurut indikator pendidikan agama yang moderat dan
terintegrasi dengan nilai-nilai Pancasila meliputi; cinta tanah air, al-istiqgamah wa
al-musawa (lurus dan sama), demokrasi.

Konsep moderasi beragama Kementerian Agama RI menurut indikator
komitmen kebangsaan meliputi; relasi antara agama dan Negara, serta Penerimaan
terhadap empat pilar kebangsaan. Adapun menurut indikator toleransi meliputi;
sikap moderat dalam beragama dan konsep wasathiyyah. Indikator anti-kekerasan
meliputi; adil dan berimbang, serta anti ideologi ekstrem. Menurut indikator
akomodatif terhadap budaya lokal meliputi; moderasi dalam tradisi dan praktik
keagamaan.

Relevansi konsep moderasi beragama KH. Hasyim Muzadi dengan
Kementerian agama RI terletak pada; penguatan pemahaman agama yang
moderat, upaya pencegahan dan penanggulangan radikalisme, dan penguatan
komitmen kebangsaan. Konsep moderasi beragama KH. Hasyim Muzadi dan
Kementerian Agama RI memiliki dampak yang signifikan dalam menerapkan
ajaran Islam rahmatan lil ‘alamin, terutama dalam berselancar dalam dunia maya
yang semakin banyak pengguna-pengguna yang dengan mudah menyampaikan
hujatan dan kebenciannya tanpa memikirkan siapa yang dihadapinya.
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